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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kemajuan teknologi, komunikasi, dan transportasi yang berkembang pesat, 

kebanyakan orang lebih cenderung memilih untuk bermain handphone atau 

gadjed dari pada lebih memilih untuk melakukan kegiatan olahraga atau aktivitas 

fisik.  Kurang melakukan aktivitas fisik akan mempengaruhi kebugaran jasmani 

pada seseorang sehingga, untuk melakukan aktivitas fisik sehari-hari akan 

menjadi tidak maksimal. Kebugaran jasmani pada salah satu komponen daya 

tahan jantung paru sangatlah penting. Menurut Febriyanti dkk., (2015: 2) daya 

tahan jantung paru yang baik dapat meningkatkan kemampuan kerja seseorang 

dengan waktu lama dan intesitas yang lebih besar. Daya tahan jantung paru 

memiliki peran dalam menunjang kerja fisik, prestasi olahraga, prestasi belajar, 

prestasi kerja, atau dapat melaksanakan pekerjaanya dengan efektif tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti.  

Kebugaran Jasmani pada salah satu komponen daya tahan jantung paru 

(kardiovaskuler) yang sebaiknya sudah dapat diterapkan dari sejak usia dini, baik 

dalam lingkup formal maupun non formal. Salah satu tujuan pendidikan jasmani 

yang menjadi kepedulian guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) 

adalah tentang pemahaman dan penerapan konsep dengan tujuan untuk mencapai 

keadaan yang sehat dan bugar. Sekolah di Indonesia saat ini sudah mulai 

memperhatikan tujuan tersebut, melalui praktek pembinaan kebugaran jasmani 

agar dapat memperhatikan kebugaran jasmani khususnya pada daya tahan jantung 

paru. Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan berada di ruang lingkup 

Fakultas Ilmu Keguruan dan Pendidikan (FKIP) Universitas Sriwijaya. Sarjana 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan menjadi salah satu usaha pemerintah dalam 

rangka mewujudkan peningkatan daya tahan jantung paru pada mahasiswa, seperti 

yang dikatakan Sumarsono (2017: 16) bahwa ciri khas dari program studi 

pendidikan jasmani dan kesehatan yaitu materi yang diberikan mencakup teori di 
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kelas dan praktek di lapangan. Pendidikan jasmani dan olahraga tidak hanya 

berfungsi untuk pembentukan otot saja, tetapi juga dapat meningkatkan 

kecerdasan (intelegensi) dan kepribadian yang baik (Sukirno, 2016: 28). Tujuan 

yang hendak dicapai dengan berdirinya program studi ini adalah menyiapkan 

tenaga pendidik yang berkualitas dan siap pakai untuk memenuhi kebutuhan guru 

jurusan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah. 

Daya tahan jantung paru yang baik akan mengakibatkan kemampuan fisik 

yang baik pula, mahasiswa yang selalu aktif dalam bergerak, maka daya tahan 

jantung paru dan kebugaran jasmaninya akan baik dan akan mempengaruhi hasil 

belajar dari pada mahasiswa yang memiliki kebugaran jasmani yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara melalui telepon dan massanger via whatsapp 

beberapa mahasiswa program studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan semester 

III Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, diperoleh 

adanya perbedaan faktor makanan, istirahat, aktivitas, dan olahraga. Faktor 

makanan, asupan gizi dan kebutuhan makan pada setiap mahasiswa tentunya 

berbeda-beda, yang akan berpengaruh pada kecukupan gizi masing-masing 

mahasiswa, dan didapatkan dari beberapa mahasiswa tersebut tidak teraturnya jam 

untuk makan dan ada yang tepat waktu pada saat jam makan. Faktor istirahat 

didapatkan bahwa istirahat dari beberapa mahasiswa berbeda-beda, ada yang tidur 

dengan waktu yang cukup atau delapan jam dan ada yang kurang dari delapan 

jam. Faktor aktivitas dari beberapa mahasiswa didapatkan bahwa aktivitasnya 

berbeda-beda diluar dari jam perkuliahan. Faktor selanjutnya yaitu faktor 

berolahraga atau aktivitas fisik, faktor yang satu ini merupakan faktor terbesar 

yang dapat mempengaruhi daya tahan jantung paru pada mahasiswa, dari 

beberapa mahasiswa tersebut ada yang seminggu sekali, seminggu dua kali, 

seminggu tiga kali, setiap hari, dan ada yang tidak sama sekali untuk berolahraga. 

 Pembelajaran tatap muka tidak dilakukan lagi dikarenakan terjadinya 

pandemi yang disebabkan oleh virus corona (covid-19), saat ini kegiatan 

perkuliahan diahlikan menjadi kuliah daring (online), pada saat kuliah daring 

membuat mahasiswa terbatas untuk berolahraga seperti saat perkuliahan tatap 
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muka. Mahasiswa melakukan kuliah praktek di rumah terbatas, sehingga 

kurangnya gerak. Menurut Tona dkk., (2017: 171) faktor yang paling utama pada 

kebugaran fisik yakni ada pada daya tahan jantung paru dikarenakan barometer 

antara baik dan tidaknya di kebugaran jasmani pada tubuh individu terutama 

untuk atlet.  

 Tuntutan mahasiswa dari penguasaan kemampuan tiga ranah yaitu kognitif, 

psikomotor, dan afektif juga lebih besar dari pada siswa-siswi yang ada di sekolah 

dan mahasiswa dituntut mempunyai hasil belajar yang baik karena digunakan 

untuk menentukan beban studi semester selanjutnya, wisuda, serta bekerja. Hasil 

belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang menetap dan 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, serta dari proses belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu (Jihad dan Haris, 2012: 14).  Hasil prestasi belajar 

pada mahasiswa yaitu dapat dilihat melalui hasil indeks prestasi kumulatif (IPK), 

didalam hasil IPK dapat dilihat hasil nilai dari mata kuliah yang telah diikuti 

mahasiswa. Hasil IPK merupakan nilai yang diberikan dosen pengampuh 

berdasarkan mata kuliahnya sesuai dengan keaktifan dan kapabilitas mahasiswa 

dalam mengikuti dan menerapkan pengajaran yang telah diberikan oleh dosen 

yang mengajar, dan hasil nilai IPK adalah mencerminkan prestasi yang dirintis 

oleh mahasiswa dari awal masuk kuliah sampai semester tertentu. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Spyanawati, (2013: 73) terdapat perbedaan 

hasil belajar pada atlet pencak silat secara signifikan antar kelompok siswa yang 

mempunyai daya tahan jantung paru tinggi dengan kelompok siswa yang 

mempunyai daya tahan jantung paru yang rendah.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti akan melakukan 

penelitian untuk mengetahui “Analisis daya tahan jantung paru terhadap hasil 

belajar mahasiswa pendidikan jasmani dan kesehatan semester III FKIP 

Universitas Sriwijaya.” 
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1.2 Permasalahan Penelitian  

1.2.1 Identifikasi Masalah  

1. Mahasiswa program studi pendidikan jasmani dan kesehatan semester 

III FKIP Universitas Sriwijaya mempunyai faktor makanan, istirahat, 

aktivitas, dan olahraga yang berbeda-beda.  

2. Perkuliahan yang dilakukan secara daring membuat mahasiswa 

pendidikan jasmani dan kesehatan semester III terbatas untuk 

berolahraga seperti biasa saat perkuliahan. 

3. Mahasiswa pendidikan jasmani dan kesehatan semester III melakukan 

kuliah praktek di rumah terbatas, sehingga kurangnya gerak.  

4. Tuntutan mahasiswa dari penguasaan kemampuan tiga ranah yaitu 

kognitif, psikomotor, dan afektif juga lebih besar dari pada siswa-

siswi yang ada di sekolah. 

5. Mahasiswa dituntut mampunyai hasil belajar yang baik untuk beban 

studi semester selanjutnya, wisuda, dan bekerja.  

1.2.2 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan masalah pada penelitian 

ini adalah “analisis daya tahan jantung paru terhadap hasil belajar mahasiswa 

pendidikan jasmani dan kesehatan semester III FKIP Universitas Sriwijaya.”  

1.2.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

perlu dibuatkan perumusan permasalahan. Adapun perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana daya tahan jantung paru mahasiswa pendidikan jasmani 

dan kesehatan semester III FKIP Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimanakah hasil belajar mahasiswa pendidikan jasmani dan 

kesehatan semester III FKIP Universitas Sriwijaya? 

3. Apakah terdapat hubungan antara daya tahan jantung paru terhadap 

hasil belajar mahasiswa pendidikan jasmani dan kesehatan semester 

III FKIP Universitas Sriwijaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui daya tahan jantung paru mahasiswa pendidikan 

jasmani dan kesehatan semester III FKIP Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa pendidikan jasmani dan 

kesehatan semester III FKIP Universitas Sriwijaya.  

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara daya tahan 

jantung paru terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan jasmani dan 

kesehatan semester III FKIP Universitas Sriwijaya.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya: 

1. Secara teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan, dapat memberikan sumbangan 

referensi dan masukan apabila akan dikembangkan untuk 

penelitian yang lebih lanjut. 

b. Penelitian ini diharapkan, peneliti dapat jawaban yang jelas 

tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. 

c. Penelitian ini diharapkan, dapat menjadi referensi dan sebagai 

dasar penelitian lebih lanjut. 

2. Secara praktis  

a. Bagi Universitas, dapat digunakan untuk mengetahui  daya 

tahan jantung paru mahasiswa dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan pola pikir mahasiswa agar 

lebih memperhatikan kebugaran jasmani.  

b. Bagi mahasiswa, dapat mengetahui tingkat daya tahan jantung 

paru, mendorong untuk melakukan aktivitas fisik yang dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar mereka, dan dapat 

meningkatkan produktifitas dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Bagi dosen, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menentukan program pembelajaran daya tahan jantung paru agar 
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dapat meningkatkan daya tahan jantung paru dan hasil belajar 

mahasiswa. 
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